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HASIL DETERMINASI DAUN TAHONGAI
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Kingdom: Plantae
Subkingdom: Tracheobionta
Super Divisi: Spermatophyta
Divisi: Magnoliophyta
Kelas: Magnoliopsida
Sub Kelas: Dilleniidae

Ordo: Malvales
Famili: Malvaceae
Genus: Kleinhovia
Spesies: Kleinhovia hospita L.
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Grewia meyeniana Walp.
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Gambar 5.1 Hasil determinasi daun tahongai
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LAMPIRAN 2

TANAMAN TAHONGAI (Kleinhovia hospita L.)

Gambar 5.2 Tanaman tahongai (Kleinhovia hospita L.)
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LAMPIRAN 3

METODE PENELITIAN

‘ Pengumpulan dan Determinasi Tanaman

v

| Pembuatan Serbuk Simplisia

‘ Pemeriksaan Karakteristik

Kadar air

Kadar abu total

Kadar abu larut air

Kadar abu tidak larut asam
Kadar sari larut air

Kadar sari larut etanol
Susut pengeringan

Proses Ekstraksi Daun Tahongai dengan Metode Maserasi
menggunakan Etanol 70%

J

Penapisan Fitokimia

Alkaloid

Flavonoid

Saponin

Tanin

Kuinon
Triterpenoid/steroid

Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH Ekstrak Daun
Tahongai

\

\ Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH Vitamin C

\ Pembuatan Granul Instan dengan Metode Granulasi Basah

‘ Evaluasi Granul Instan

y

Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Granul Instan mengandung
Ekstrak Etanol Daun Tahongai

Gambar 5.3 Skema kerja metode penelitian
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN TAHONGAI

Simplisia 500 gram

- Dimaserasi dengan etanol 70%
selama 3 x 24 jam

- Ekstrak disaring dari filtratnya dan
dikumpulkan

Ekstrak etanol cair

- Dipekatkan dengan rotary evaporator

Ekstrak kental etanol daun tahongai

Gambar 5.4 Skema pembuatan ekstrak etanol daun tahongai
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN

Ekstrak

20 | 40 [ 6080|100 | 120

ppM

TAHONGAI

Vitamin C

2| 4]6]8]10] 12

Ppm

P @OV NS

| Ambil 2 mL dari setiap konsentrasi

\

\ Tambahkan 2 mL larutan DPPH 100 ppm

v

‘ Campuran didiamkan selama 30 menit pada suhu ruang

J

‘ Diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimum

Persen inhibisi =

Al1-A2

x 100%

dan % inhibisi

Tentukan nilai 1Cso dengan cara dibuat kurva linier antara konsentrasi larutan uji

Gambar 5.5 Skema pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun tahongai
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PEMBUATAN GRANUL INSTAN
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Ekstrak

daun tahongai

- Ditambahkan dengan

Aerosil, maltodekstrin, laktosa, sukrosa, PVP

- Diaduk hingga tercampur rata
dan homogen

Esse

nce orange

- Ditambahkan hingga wanginya
merata dan terbentuk massa yang
kempal

- Diayak dengan ayakan mesh.14

Granul basah

- Ditebarkan di atas selembar kertas
lebar dalam nampan yang dangkal
- Dikeringkan pada suhu 40°-50°C

Granul kering

¢ - Diayak dengan ayakan mesh.16

Granul instan

Gambar 5.6 Skema pembuatan granul instan



59

LAMPIRAN 7

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN GRANUL INSTAN EKSTRAK
ETANOL DAUN TAHONGAI

| Granul Instan FI, F11 dan Fl1I |

20 | 40 | 60 | 80 | 100 | 120
ppm

!

\ Ambil 2 mL dari setiap konsentrasi \

\’

\ Tambahkan 2 mL larutan DPPH 100 ppm ‘

v

] Campuran didiamkan selama 30 menit pada suhu ruang ‘

v

\ Diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimum ‘

Al1-A2
Al

x 100%

Persen inhibisi =

Tentukan nilai I1Cso dengan cara dibuat kurva linier antara konsentrasi larutan
uji dan % inhibisi

Gambar 5.7 Skema pengujian aktivitas antioksidan granul instan ekstrak etanol
daun tahongai
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HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK DAUN TAHONGAI

Tabel 5.1
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Tahongai
Uji Sampel Berat awal | Berat Sampel | Berat Akhir Hasil (%)
(gram) (gram) (gram)

Kadar abu total 30,12 2,0 30,25 6,5
Kadar abu larut air 30,25 2,0 30,21 2,0
Kadar abu tidak larut asam 33,40 2,0 33,41 0,55
Kadar sari larut etanol 45,10 50 45 57 7,4
Kadar sari larut air 45,20 50 4551 6,1
Kadar air 2000 50 2450 9
Susut pengeringan 31,22 2,0 31,47 12,54
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LAMPIRAN 9
HASIL PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAN EKSTRAK ETANOL
DAUN TAHONGAI
Tabel 5.2
Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Daun Tahongai
Hasil Pengamatan
No. Pemeriksaan
Simplisia Ekstrak
1 | Alkaloid + +
2 Flavonoid + +
3 | Saponin + +
4 | Tanin - -
5 | Kuinon - -
6 | Triterpenoid/steroid + +
Keterangan : (+) = Terdeteksi

(-) = Tidak Terdeteksi
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LAMPIRAN 10

HASIL RENDEMEN EKSTRAK ETANOL DAUN TAHONGAI

Tabel 5.3
Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Tahongai

Berat Simplisia (gram) | Berat Ekstrak Etanol Rendemen (%)
Kental (gram)

500 36, 45 7,29
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HASIL PENENTUAN PANJANG GELOMBANG KONTROL DPPH

Gambar 5.8 Hasil penentuan panjang gelombang kontrol DPPH
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LAMPIRAN 12

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN
TAHONGAI

Tabel 5.4
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Tahongai

Konsentrasi Absorban Absorban -
(ppm) Sampel Kontrol % Inhibisi ICs0
20 0,446 46,00
40 0,399 51,69
60 0,374 0,826 54,72 37,339
80 0,324 60,77
100 0,259 68,64
120 0,235 71,55
80
70
60
2 50 -
Z 40 y = 0,248x + 40,74
= r2= 0,993
c)\o 30 L
20
10
0 . . . ; ; .
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi

Gambar 5.9 Grafik persamaan regresi linier hubungan konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi ekstrak etanol daun tahongai



LAMPIRAN 13

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C

Tabel 5.5
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C

Konsentrasi

Absorban

Absorban

P
(ppm) Sampel Kontrol | 7o Inhibisi | 1Cs
2 0,659 20,218
4 0,6 27.361
6 0,533 0.826 35,472 8751
p 0,44 46,731
8 0,36 56,416
ke 0,287 65,254
70
60
50
L
3 40
< 30 y = 4,623x + 9,544
= 2= 0995
o
20
10
0 | | | | |
0 4 6 8 10 12
Konsentrasi

Gambar 5.10 Grafik persamaan regresi linier hubungan konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi vitamin C
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LAMPIRAN 14

SEDIAAN GRANUL INSTAN EKSTRAK ETANOL DAUN TAHONGAI

(a) (b)

(©)

Gambar 5.11 Sediaan granul instan ekstrak etanol daun tahongai

Keterangan : (a) Granul instan formula I, formula I1, formula 111
(b) Granul instan 10 gram
(c) Larutan dari granul instan ekstrak daun tahongai.
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LAMPIRAN 15

HASIL EVALUASI GRANUL INSTAN

Tabel 5.6
Hasil Uji Organoleptik

Hasil Pengujian Organoleptik pada Hari Ke-
Formula | Pengamatan

1 7 14 21 28

Warna Jingga | Jingga | Jingga | Jingga | Jingga

Fl Aroma Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk

Rasa Manis Manis Manis Manis Manis

Warna Jingga | Jingga | Jingga | Jingga | Jingga

Fil Aroma Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk

Rasa Manis Manis Manis Manis Manis

Warna Jingga | Jingga | Jingga | Jingga | Jingga

Fll Aroma Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk Jeruk
Rasa Manis Manis Manis Manis Manis
Keterangan:
FI = Granul instan konsentrasi PVVP 2,5%
FIl = Granul instan konsentrasi PVP 3%

FIIl = Granul instan konsentrasi PVVP 3,5%
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)
Tabel 5.7
Hasil Uji Kadar Air Granul
Formula Hasil Pengujian Kadar Air (%) Sediaan Granul Instan pada Hari Ke Mean | SD
1 7 14 21 28
Fl 0,74 0,74 0,85 1,22 1,46 1,00 | 0,32
Fll 0,97 1 1 1,08 1,31 1,07 0,14
FIlI 0,5 0,68 0,72 1,12 1,22 0,85 | 0,31
Keterangan :n = 3
Tabel 5.8
Hasil Uji Kecepatan Alir Granul
Hasil Pengujian Kecepatan Alir (gram/detik) Sediaan Granul Instan pada Hari Ke-
1 7 14 21 28
Formula Sifat Sifat Sifat Sifat Sifat Mean | SD
Waktu Alir Waktu Alir Waktu Alir Waktu Alir Waktu Alir
(detik) | (g/detik) | (detik) | (g/detik) | (detik) | (g/detik) | (detik) | (g/detik) | (detik) | (g/detik)
Fl 2,43 10,283 2,39 10,433 2,54 9,840 2,61 9,593 2,61 9,557 | 9,941 | 0,353
FIl 2,23 11,193 2,24 11,143 2,24 11,077 2,24 11,160 2,26 11,027 | 11,120 | 0,054
Flll 2,49 10,013 2,34 10,667 2,33 10,727 2,45 10,203 2,47 10,027 | 10,327 | 0,300

Keterangan:n = 3
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(LANJUTAN)

Tabel 5.9
Hasil Uji Sudut Istirahat Granul

69

Hasil Pengujian Sudut Istirahat Sediaan Granul Instan pada
Formula Hari Ke- Mean SD
1 7 14 21 28
FI 22,643 24.047 23,483 23,910 24.047 23,626 0,596
FlI 21,953 22,207 22,123 22,530 23,167 22,396 0,479
Fl 22,437 23,737 24,310 23,420 23,473 23,475 0,679
Keterangan:n= 3
Tabel 5.10
Hasil Uji Bobot Jenis Nyata Granul
Hasil Pengujian Bobot Jenis Nyata (g/mL) Sediaan Granul Instan
Formula pada Hari Ke- Mean SD
1 7 14 21 28
Fl 0,600 0,528 0,532 0,500 0,500 0,532 0,041
Fll 0,519 0,532 0,525 0,521 0,521 0,524 | 0,005
Fill 0,521 0,500 0,500 0,510 0,514 0,509 | 0,009

Keterangan : n = 3
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(LANJUTAN)

Tabel 5.11
Hasil Uji Bobot Jenis Mampat Granul
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Hasil Pengujian BJ Mampat (gram/mL) Sediaan Granul
Formula | Ketukan Instan pada Hari Ke- Mean | SD
1 7 14 21 28
10 0,60 0,56 0,57 0,55 0,56 0,57 | 0,02
= 50 0,60 0,56 0,57 0,60 0,60 0,58 | 0,02
100 0,63 0,63 0,64 0,64 0,66 0,64 | 0,01
500 0,63 0,63 0,64 0,64 0,66 0,64 | 0,01
10 0,60 0,61 0,57 0,57 0,57 0,59 | 0,02
= 50 0,63 0,63 0,60 0,60 0,60 0,61 | 0,02
100 0,63 0,63 0,60 0,61 0,61 0,62 | 0,01
500 0,63 0,63 0,60 0,61 0,61 0,62 | 0,01
10 0,56 0,56 0,57 0,56 0,57 0,56 | 0,01
= 50 0,56 0,56 0,58 0,57 0,58 0,57 | 0,01
100 0,56 0,56 0,58 0,60 0,63 0,58 | 0,03
500 0,56 0,56 0,58 0,60 0,63 0,58 | 0,03
Keterangan:n = 3
Tabel 5.12
Hasil Uji Indeks Kompresibilitas Granul
Hasil Pengujian Indeks Kompresibilitas (%) Sediaan
Formula | Ketukan Granul Instan pada Hari Ke- Mean | SD
1 7 14 21 28
10 7,35 4,96 6,37 9,34 5,82 6,77 | 1,68
Fl 50 7,35 4,96 6,37 16,68 16,00 10,27 | 5,61
100 11,04 15,52 16,31 21,34 24,00 17,64 | 5,10
500 11,04 15,52 16,31 21,34 24,00 17,64 | 5,10
10 13,51 13,48 8,31 9,01 9,01 10,67 | 2,60
FIl 50 16,96 14,88 11,80 12,47 12,47 13,72 | 2,16
100 16,96 15,60 11,80 14,56 15,26 14,84 | 1,91
500 16,64 15,60 11,80 14,56 15,26 14,77 | 1,82
10 6,22 6,22 12,00 9,53 10,24 8,84 | 2,56
Fil 50 6,22 6,22 13,34 10,90 11,59 9,65 | 3,26
100 6,22 6,22 14,00 14,29 17,76 11,70 | 5,21
500 6,22 6,22 14,00 14,29 17,76 11,70 | 5,21

Keterangan : n = 3
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)
Tabel 5.13
Hasil Uji Kelarutan Granul
Hasil Pengujian Waktu Kelarutan (Menit) Sediaan
Formula Granul Instan pada Hari Ke- Mean SD
1 7 14 21 28
Fl 1.35 1.35 1.38 1.38 1.41 1.37 0,03
Fll 1.35 1.35 1.36 1.35 1.40 1.36 0,02
Fil 1.37 1.36 1.41 1.41 1.45 1.40 0,04
Keterangan :n = 3
Tabel 5.14
Hasil Uji pH Granul
Hasil Pengujian pH Sediaan Granul Instan pada Hari Ke-

Formula 1 7 1 7 28 Mean SD
Fl 6,67 6,67 6,80 6,80 6,80 6,75 0,07
F 6,73 6,77 6,80 6,80 6,80 6,78 0,03
FIl 6,73 6,7 6,77 6,77 6,80 6,75 0,04

Keterangan : n = 3
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LAMPIRAN 16

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN GRANUL INSTAN
EKSTRAK ETANOL DAUN TAHONGAI

Tabel 5.15
Hasil Pengujian Antioksidan Granul Instan Ekstrak Etanol Daun Tahongai
Formula I Hari Ke-1

Konsentrasi Absorban Absorban o
(ppm) Sampel Kontrol % Inhibisi ICso
20 0,532 22,108
40 0,498 27,086
60 0,469 0,680 31,332 148117
80 0,447 34,553
100 0,400 41,435
120 0,390 42,899
50.000
45.000
40.000 _—
. 35.000 /
£ 322888 4~ y=0,2146x + 18,214
= 50,000 el 2 = 0,084
O\O .
15.000
10.000
5.000
0.000 . , | | | |
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi

Gambar 5.12 Grafik persamaan regresi linier hubungan konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi granul instan ekstrak etanol daun tahongai
formula | Hari Ke-1
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LAMPIRAN 16

(LANJUTAN)

Tabel 5.16
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Granul Instan Ekstrak Etanol Daun
Tahongai Formula 11 Hari Ke-1

Konsentrasi Absorban Absorban | | L
(ppm) Sampel Kontrol | %0 Inhibisi ICs0
20 g 21,962
2 0,505 26,061
0,683
a0 oo G 145,936
80 0,455 33,382
100 0,406 40,556
120 0,380 44,363
50.000
40.000
% 30.000
© y =0,2259x + 17,033
° 20.000 251
10.000
0.000 : . . | | |
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi

Gambar 5.13 Grafik persamaan regresi linier hubungan konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi granul instan ekstrak etanol daun
tahongai formula Il Hari Ke-1
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Tabel 5.17
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Granul Instan Ekstrak Etanol Daun
Tahongai Formula 111 Hari Ke-1

Konsentrasi Absorban Absorban | o

(ppm) Sampel il % Inhibisi ICs0
20 0,525 23.13
40 0,493 27,82
® 0465 he% 30161 156,283
80 0,463 3201

100 0,417 38,95

120 0,382 44,07

50.00

45.00
40.00 /
35.00
230.00 /
o]
£ y = 0,2002x + 18,712
£ 25.00 2002+

o 20.00
15.00
10.00
5.00
0.00 . . . ; ; .
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi

%
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Gambar 5.14 Grafik persamaan regresi linier hubungan konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi granul instan ekstrak etanol daun

tahongai formula Il Hari Ke-1
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(LANJUTAN)

Tabel 5.18
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Granul Instan Ekstrak Etanol Daun
Tahongai Formula | Hari Ke-28

Konsentrasi Absorban Absorban % Inhibisi ICso
(ppm) Sampel Kontrol
20 0,517 24,305
40 0,503 26,354
60 0,483 0.683 29,283 177,178
80 0,445 34,846
100 0,433 36,603
120 0,406 40,556
45.000
40.000 DS
35.000
‘D 30.000
o]
E 32888 = y =0,168x + 20,234
S 15.000 r2=0,9825
10.000
5.000
0.000 . . . . . .
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi

Gambar 5.15 Grafik persamaan regresi linier hubungan konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi granul instan ekstrak etanol daun
tahongai formula | Hari Ke-28
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Tabel 5.19
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Granul Instan Ekstrak Etanol Daun
Tahongai Formula 11 Hari Ke-28

Konsentrasi Absorban Absorban 0 I

(ppm) Sampel Kontrol o Inhibisi ICs0
20 0,521 23,719
40 0,500 26,794
60 0,472 0,683 30,893 175154
80 0,464 32,064
100 0,431 36,896
120 0,400 41,435

45.000

40.000
35.000

B 30.000 /
o)
= 25.000

£ 20.000 hal y= 0,127}5x + 19,961
o\o 15.000 r<= 0,981
10.000
5.000
0.000 . : , . . .
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi

Gambar 5.16 Grafik persamaan regresi linier hubungan konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi granul instan ekstrak etanol daun tahongai
formula 1l Hari Ke-28
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Tabel 5.20
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Granul Instan Ekstrak Etanol Daun
Tahongai Formula 111 Hari Ke-28

Konsentrasi Absorban Absorban 0 L

(ppm) Sampel Kontrol Yo Inhibisi ICso
29 0511 25,183

y 0,487 28,697

60 0,471 0,683 31040 | o ce
80 0,458 32,943

100 0,439 35,725

120 0,398 41,728

45.000

40.000 /‘
35.000

7 30.000

i) 25.000 y =0,151x + 21,981

2 25.

£ o000 2 = 0,9625
8 15.000
10.000
5.000
0.000 . . . . . .
0 20 40 60 80 100 120

Konsentrasi

Gambar 5.17 Grafik persamaan regresi linier hubungan konsentrasi (ppm)
terhadap % inhibisi granul instan ekstrak etanol daun
tahongai formula 111 Hari Ke-28
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Tabel 5.21
Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Granul Instan Ekstrak Etanol Daun
Tahongai
Persen Inhibisi
Formula c Absorban (%) Fﬁi::- L o Mean
(ppm) DPPH
H-1 H-28 H-1 H-28
20 22,108 | 24,305 | 23,207 | 1,554
40 27,086 | 26,354 | 26,72 | 0,518
Fi 60 0.683 31,332 | 29,283 | 30,308 | 1,449 | 148,117 | 177,178 | 162,648
80 ’ 34,553 | 34,846 | 34,7 |0,207
100 41,435 | 36,603 | 39,019 | 3,417
120 42,899 | 40,556 | 41,728 | 1,657
20 21,962 | 23,719 | 22,841 | 1,242
40 26,061 | 26,794 | 26,428 | 0,518
Fil 60 0.683 30,747 | 30,893 [ 30,82 | 0,103 | 145,936 | 175,154 | 160,545
80 ' 33,382 | 32,064 | 32,723 | 0,932
100 40,556 | 36,896 | 38,726 | 2,588
120 44,363 | 41,435 | 42,899 | 2,07
20 23,13 | 25,183 | 24,157 | 1,452
40 27,82 | 28,697 | 28,259 | 0,62
o 60 0.683 30,16 | 31,04 | 30,6 | 0,622 | 156,283 | 185,556 | 170,92
80 ’ 32,21 | 32,943 | 32,577 | 0,518
100 38,95 | 35,725 | 37,338 | 2,28
120 44,07 | 41,728 | 42,899 | 1,656
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PELAKSANAAN DAN HASIL UJI KESUKAAN

Gambar 5.18 Proses pelaksanaan uji kesukaan
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(LANJUTAN)

Tabel 5.22
Hasil Uji Kesukaan Kepada 20 Responden
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(LANJUTAN)

Tabel 5.23
Hasil Akumulasi Uji Kesukaan Granul Instan

81

Sangat Suka Suka Tidak Suka SangSaJL; idak

Kriteria Formula Formula Formula Formula
1 2 |3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
Warna 5 4 |2 13 15 15 2 i 3 0 0 0
Aroma | 10 8 |5 6 11 13 4 1 2 0 0 0
Rasa 3 7 2| 15 9 14 2 4 3 0 0 0
Jumlah | 18 19 (9| 34 35 42 8 6 8 0 0 0
SD 7 7 |3/11,97 (11,93 |14,02283|245|271| 0 0 0

®F1 mF2 mF3

67

66

Gambar 5.19 Grafik hasil uji kesukaan
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LAMPIRAN 18

FOTO PENGUJIAN KESUKAAN TUGAS AKHIR

KUISIONER KESUKAAN
TUGAS AKHIR
FORMULASI SEDIAAN GRANUL INSTAN DARI EKSTRAK ETANOL DAUN
TAHONGAI (Kleinhovia hospita L.) SEBAGAI MINUMAN KESEHATAN
Oleh : Safira Evani Rizki Anwar (24041315377)

PROGRAM STUDI S1 FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS GARUT 2017

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Tanggal Pengujian

Formula Warna Aroma Rasa
FI

Fll
Flll

Keterangan :

1 Sangat Tidak Suka
2 Tidak Suka

3 Suka

4 Sangat Suka

Tertanda

Gambar 5.20 Foto formulir uji kesukaan



